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Abstract  

Indonesia is a country that has a high level of disaster risk. Community preparedness efforts, especially 

for children, are still lacking, marked by the number of victims of natural disasters which is still very high, with 

this effort increasing knowledge about disaster mitigation is still very important for the community. This service 

aims to increase public knowledge, especially students, about disaster mitigation efforts, through outreach 

activities in several schools. The results of the service show that the level of student knowledge about disaster 

mitigation is still very lacking and needs to be improved. It is hoped that further actions such as maintenance and 

supervision as control with the aim of these activities have optimal results to increase students' knowledge about 

disaster mitigation and the realization of disaster resilient schools. 
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Abstrak  

Indonesia salah satu negara yang memiliki tingkat resiko bencana yang tinggi. Upaya kesiapsiagaan 

masyarakat khususnya bagi anak-anak masih kurang, ditandai dengan jumlah korban bencana alam yang masih 

sangat tinggi, dengan hal ini upaya peningkatan pengetahuan tentang mitigasi bencana masih sangat kurang dan 

penting bagi masyarakat. Pengabdian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan masyarakat khususnya siswa 

SDN 02 Botumoito dan SMPN 04 Botumoito tentang upaya mitigasi bencana, melalui kegiatan sosialisasi di 

beberapa sekolah. Adapun hasil pengabdian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang mitigasi 

bencana masih sangat kurang dan perlu ditingkatkan lagi. Diharapkan adanya tindak lebih lanjut seperti 

pemeliharaan dan pengawasan sebagai pengendalian dengan tujuan kegiatan tersebut memiliki hasil yang 

optimal untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang mitigasi bencana dan terwujudnya sekolah tangguh 

bencana. 

Kata kunci: Mitigasi Bencana, Sosialisasi, Tangguh Bencana. 

 

1. PENDAHULUAN  

Bencana alam merupakan suatu fenomena yang dihadapi oleh penduduk pada setiap waktu, 

karena peristiwa ini terjadi secara terus menerus (Ismayani et al., 2022). Oleh karenanya, kajian terhadap 

ketahanan bencana alam mengalami perkembangan, selaras dengan trend meningkatnya jumlah 

kejadian bencana alam (Koem & Akase, 2022). Bencana alam yang terjadi tersebut memunculkan 

dampak yang cukup tinggi terhadap kerugian secara ekonomi, kerusakan sarana prasarana, infrastruktur 

dan bahkan korban jiwa (Koem, 2019).  

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat resiko bencana yang tinggi berada pada 

garis katulistiwa, membuat Indonesia memiliki curah hujan yang tinggi dan iklim tropis, pertemuan 

anatar 3 lempeng yaitu lempeng Pasific, Eurasia dan Indo-Australia. Interaksi ketiga lempeng ini 

memungkinkan untuk menimbulkan bencana alam geologi seperti tsunami, gempa bumi, gunung 

meletus, dan lain sebagainya yang bersifat merusak.  

Ditinjau dari UU No. 24 Tahun 2007, beberapa tipe-tipe kebencanaan dengan tingkat resiko 

tinggi, diantaranya banjir, gerakan tanah, tsunami, gempa bumi, letusan gunung api, kekeringan, angin 

putting beliung, cuaca ekstrim dan abrasi, kebakaran hutan dan lahan, epidemi dan wabah penyakit, 

serta gagal teknologi. Data BNPB dari 1815-2018 tercatat banyak kejadian bencana alam yang menelan 

korban jiwa, seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kejadian Bencana di Indonesia 1815–2018 (BNPB, 2015) 

 

Menurut undang-undang No. 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, bencana 

merupakan bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh 

alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan 

tanah langsor. Sedangkan mitigasi merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman 

bencana. 

Mitigasi merupakan langkah untuk mengurangi resiko bencana baik fisik maupun penyadaran 

tentang kemampuan menghadapi bencana, Peningkatan kesiapsiagaan terhadapa bencana alam sangat 

penting terutama di usia dini. Menurut Atmojo, (2007) adanya pengenalan tentang mitigasi bencana 

sejak dini harus dilakukan lewat pendidikan terutama di sekolah, baik sekolah dasar sampai sekolah 

menengah. Pendidikan menjadi salah satu sarana yang efektif untuk mengurangi resiko bencana Alam, 

dengan cara memasukan mata pelajaran mitigasi bencana sebagai mata pelajaran wajib.  

Selain itu, peningkatan kesadaran akan kesiap-siagaan bencana pada anak-anak sangat perlu 

dilakukan. Hal itu dikarenakan anak-anak dikategorikan sebagai anggota masyarakat yang rentan pada 

kejadian bencana alam (Balaban, 2006). Oleh karenanya, Anak-anak perlu dibekali berbagai informasi 

mengenai bencana alam, yang mana muatan informasi tersebut dan cara penyampaiannya perlu 

disesuaikan dengan usia anak (Pratama et al, 2022). Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan 

pengabdian memberikan pengetahuan dan pemahaman mitigasi bencana bagi siswa SD dan SMP di 

Desa Hutamonu, Kecamatan Botumoito, Kabupaten Boalemo.  

Melalui program Merdeka Belajar Kampus Merdeka KKN MBKM sangat cocok untuk 

pembelajaran di luar program studi dan luar kampus. Program tersebut merupakan amanah dari beberapa 

regulasi yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan lulusan perguruan tinggi. Desa 

Hutamonu merupakan salah satu desa yang terpilih sebagai program KKN MBKM Membangun desa 

dimana salah satu program kami yaitu memberikan pembelajaran atau pengenalan sejak dini tentang 

mitigasi bencana khususnya pada siswa SDN 02 Botumoito dan SMPN 04 Botumoito yang ada di desa 

Hutamonu Kecamataan Botumoito Kabupaten Boalemo.  
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2. METODE  

Metode yang dilakukan pada pengabdian ini berupa kegiatan sosialisasi kepada siswa SD 

Negeri 02 dan SMP Negeri 04 di Desa Hutamonu, Kecamatan Botumoito, Kabupaten Boalemo. Adapun 

tema sosialisasi yang diangkat yakni “Upaya peningkatan pengetahuan siswa tentang pentingnya 

mitigasi bencana”. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di SD Negeri 2 dan SMP Negeri 4 di Desa 

Hutamonu, Kecamatan Botumoito, Kabupaten Boalemo pada tanggal 29 Juni 2022. Sosialisasi ini salah 

metode paling penting menambah pengetahuan tentang mitigasi bencana, beserta mengaplikasian ilmu 

yang didapat. Sasaran pada kegiatan ini yaitu siswa SDN 02 Botumoito dan SMP 04 Botumoito. Melalui 

kegiatan ini maka para siswa bisa memahami mengenai apa yang harus dilakukan ketika terjadi bencana 

di sekitar kita, baik bencana gempa bumi, banjir, tsunami, dan lainnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Indonesia merupakan Negara yang sangat rawan terhadap bencana, dimana posisi Negara 

Indonesia yang beada pada pertemuan tiga lempeng besar dunia, yaitu lempeng Pasific, Eurasi, dan 

Indo-Australia. Dengan keadaan geografis Negara Indonesia yang rawan terhadap bencana perlunya 

pemahaman tentang mitigasi bencana terhadap masyarakat terutama Siswa-siswa yang masih berusia 

dini.  

Dengan keadaan geografis Negara Indonesia yang rawan terhadap bencana perlunya 

pemahaman tentang mitigasi bencana terhadap masyarakat terutama siswa-siswi yang masih berusia 

dini. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh BNPB selama priode januari sampai februari 2020 jumlah 

korban bencana kategori anak-anak mencapai 31 % dari 123 jumlah korban bencana alam. Berdasarkan 

hal tersebut upaya peningkatan pengetahuan siswa-siswi yang berusia dini perlu dilakukan sosialisasi 

dan akan sangat bagus jika mitigasi bencana dimasukan kedalam kurikulum pendidikan. 

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 29 juni 2022 dan alhamdullilah telah 

terlaksana dengan baik dan berjalan lancer berkat dukungan dari kepala desa Hutamonu, serta aparat 

desa dan masyarakat desa Hutamonu. Dalam pelaksanaan pengabdian dengan tema “Upaya peningkatan 

pengetahuan siswa tentang pentingnya mitigasi bencana” yang dilaksanakan di SDN 02 Botumoito dan 

SMP 04 Botumoito menggunkan beberapa metode diantaranya kegiatan sosialisasi dan pemasangan 

spanduk. Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini siswa-siswi banyak menambah pengetahuan dan 

pembelajaran yang di peroleh diantaranya adalah pengetahuan tentang mitigasi bencana mengingat SDN 

02 Botumoito dan SMP 04 Botumoito belum pernah mendapatkan kegiatan sosialisasi tentang mitigasi 

bencana alam sehingga kegiatan sosialisasi ini sangat bermanfaat bagi siswa-siswi yang ada pada lokasi 

pengabdian, Khususnya siswa SDN 02 Botumoito dan SMP 04 Botumoito. 

 

 
 

Gambar 2. (a) Kegiatan Sosialisasi pada SDN 02 Botumoito; (b) Kegiatan sosialisasi pada SMP 

04 Botumoito 

 

Kegiatan sosialisasi ini sangat membantu bagi siswa-siswi dalam mempelajari tentang wawasan 

mitigasi bencana. Mengingat pada lokasi pengabdian merupakan daerah yang rawan terhadap bencana 
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alam. Minimnya pengetahuan siswa-siswa terhadap mitigasi bencana menjadi salah satu faktor siswa 

SDN 02 Botumoito dan SMP 04 botumoito tidak terlalu aktif ketika dilaksanakan sosialisasi. Hal ini 

menjadi catatan penting untuk bisa memahamkan kepada siswa-siswi tentang mitigasi bencana. Salah 

satu menjadi parameter keberhasilan kegiatan pengabdian ini ditandai dengan siswa aktif pada 

sosialisasi bahkan setelah kegiatan persentase sosialisasi, dimana dilakukan kegiatan tanya jawab 

kepada siswa dan dengan dilakukannya tanya jawab siswa mulai aktif. Keaktifan siswa menjawab 

menjadi tolak ukur keberhasilan kegiatan sosialisasi yang diadakan di SDN 02 Botumoito dan SMP 04 

Botumoito lihat Gambar 2. 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat bagi siswa-siswi, terutama dalam memberi 

pengalaman dan pengetahuan mengenai mitigasi bencana. SDN 02 Botumoito dan SMP 04 Botumoito 

merupakan salah satu sekolah yang belum mendapatkan sosialisasi mengenai mitigasi bencana sehingga 

kegiatan ini sangat berguna bagi mereka. Dari hasil kegiatan pengabdian tersebut didapatkan bahwa 

siswa-siswi mengikuti kegiatan dengan sangat antusias dan mulai lebih aktif setelah dilaksanakan 

kegiatan persentase, dimana dilakukan sebuah tanya jawab dan siswa-siswi bisa menjawab dengan 

benar. 
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